BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Porkembangan animasi poda ern sekaranp sangat pesat. dimana animasi
sekarang dapat di implementasikan dolam segala aspek, mulai dari pendidikan,
permainan, hiburan dan sebagainva. Media film animasi memiliki beberapa
keunggulan diantaranya, film animasi memiliki ruang publikasi serta distribusi
yang luas. Tidak hanya dapat di p;hiikﬂﬂ#ﬁﬁ':n,laiui televisi, film animasi tersebut
juga bisa dipublikasikin melalui media sosial yang &aat ini sedang berkembang di
masyarakat seperti Instagram; Tik Tok. Youtube dan lun-ain] 1]

Animasi scliin sebagai hiburan, jugs telah menjadi peauntun, penginspirasi,
dmjmgbugm pmmpum Amnimasi juga smmq.}'ﬂmpmkau pesannya
secara lebih efekiif karena mengandung unsur video dan audio, Selain itu animasi
mampu merekontruksi centa lama seperti memvisualisasikan Hﬂhl}nng telah
hllulg aﬁu stdah tidak ada seperti candi yang telah hancur, kerajsan, im lain

mlnﬂqlhl:m i penulis membuat film animasi 2D mﬁ:gglma-l_‘.m;teknik
frame by framte, yang menceritakan lentang p-l:l]aiumimg anak SD yang
sedang menuju sekolahnya di mulni dan matahart mulai terbit, memalui
heth{lgmmmn keindahan yang di suguhkan oleh mmg asti dan indah,
“Sunrise™ sangat cocok agar ekspresi karakter anak yang ada dalam cerita tersebut
dapat tervisuslaisasi dmglnhﬁkﬁnwm ﬁnunlm Untuk itu penulis
bt Bl Al pendee 317 TNGIrIe® MOy teknik fume by frame
sebagai dasar penelitian ini.

Maka berdasarkan penjelasan sebelummnya mengenai penjelasan teknik frame
Ay frame, peneliti ingin melakukan penelitian terhadap pengounaan teknik frame by
Sframe pada pembuatan film animasi 203, Penelitian ini dibarapkan dapat menjadi
referensi untuk pengembangan animasi selanpuinya dengan mengunakan teknik

frame B frame dalam pembuatan animasi 2D,



1.2 Ruomusan Masalah

Berdasarkan penjelasan yang sudah pada latar belakang masalah, maka
rumusan masalah dalam peneluitian ini izlah™ bagaimana tekmik drame by frome
dapat direalisasikan dalam pembuatan animasi pendek 2D “Sunrise™?

1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalash yang terdapat pada penelitizn ini agar penelition ini
dapat dilakukan dengan lebih terarah antara lain ;

I Amimasi berbentuk 2D.
2. Penelitian ’haxﬂms pﬁdﬂ. teknik frome by frame. dalom pembustan film
anianas pendck 2D “Sunrise”.
" Hﬂﬂ‘f implw teknik frame by frome i okon berbentuk video
berdurasi kurang lebih | menit
‘4. Video ini berisi tentang perjalanan seorang anak SD menuju sekolah.
5. Penelitian berfokus pada perancangan film muumpmdtkm“ﬁmnse
i. Hﬂﬁﬁhjrﬂmmunmpmdellﬂ“ﬂum akan di Wﬁm
7. Dalam ‘pembuatan video il menggunakan seffware [bis Paint X. Kine
Master, Cap Cut.
B. Pembustan animasi im beresolusi 1080p; 1920x1080, 12 fps.
-I:.l Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk menghasilkan
animasi 21 dengan teknik frame by frame vang berjudul “Sunrise™.
I. Untuk mengetahui teknik frame by frome dapat di realisasikan dalam proses
pembuatan animasi pmmw
2. Uniuk mengetahui proses perancangan animasi 2D “Sunrise”.
1.5 Manfaat Penelltian
Penulisan penelitian ini diharapkan dopat memberkan informasi mengenai
penggunaan teknik frame by frome pada pembuatan film animasi pendek 2D

“Sunrisa”.

]



1.6 Metode Penelltinn
Beberapa metode penclitian vang penulis ambil agar menunjang penelitian
dan penyelesainn film animasi 203 sebagai berikut:

L.io.1 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut[3]:

[. Metode Observasi

Observasi merupakan cara atswmetode untuk menghimpun keterangan atau
data dmsnunmdulkmm dan pencatitan ferhadap sesuatu yang
2. Studi Pustakn

Metode penelitian dengan melakukan serangkaian kegiatan yang berkenaan
dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatut, seria
mgniqllh bahan penelitian. R
3. Metode Kuisioner

Pmpu.lun data dengan mengunskon sekumpulan periinyaan atau

pernyataan kepada responden untuk mengetahui informasi tinggapan akan
‘penelitian.

4. Metode Analisis

Dalam penclitian ini, penulis menggunakan metode Semiotika Pierce yang
dm;l i mhlkmmgtgl . :.'::-:ﬁ.lﬂﬂ-r vang IHIII!- lh]ﬁ mEI‘tﬂErkun tanda
komunikasi sepert lingkungan, gestur, perilaku, ekspresi, suara dan lain-Jain
Untuk kebutuhan dan pemanfuatan dari teknik. frame By frame dolam
pembuatan film animhﬂﬁ)[ﬂ.
5. Metode Perancangan

Berdasarkan metode perancangan yang digunakan peneliti, film animasi 2D
akan dibuat melalui tahapan sebagai berikut]3]:

a. Pra Produks:
Pada tahapan pra produksi ini peneliti melakukan persiapan pembuatan film
animasi 2D, vaitu membuat ide, konsep, naskah, dan juga membual storvboard.



b. Produksi
telah dibuat.

c. Pasca Produksi
Tahapan pasca produksi adalah tahapan terakhir dari proses pembuatan film
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